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Abstrak

Latar Belakang: Kasus Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) saat ini tetap menjadi
tantangan utama dalam kesehatan internasional karena terus mempengaruhi jutaan bayi setiap
tahunnya. Salah satu penyebab BBLR yaitu ibu mengalami kurang energi kronik (KEK). Kondisi
ibu yang KEK menandakan ibu tidak memiliki sediaan nutrisi yang tercukupi untuk melengkapii
kebutuhan fisiologis selama kehamilan. Tujuan: Tujuan penelitian ini menganalisis hubungan
Lingkar Lengan Atas (LILA) ibu hamil dengan kasus Berat Badan Lahir rendah (BBLR) di
wilayah kerja Puskesmas Sukowono. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain observasi analitik dan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 233 ibu
bersalin di wilayah kerja puskesmas sukowono dari 577 populasi terhitung bulan januari-
november 2024. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi dan Analisis statistik
menggunnakan uji Spearman. Hasil: Analisis uji Spearman diperoleh nilai p value = .000 < 0.05
dan nilai Correlation Coefficient = .473. Ada hubungan yang relevan antara LILA Ibu Hamil
dengan kasus BBLR dengan kekuatan hubungan sedang dan arah hubungan positif.
Kesimpulan: Sebagian besar ibu hamil memiliki LILA normal dan mayoritas berat badan lahir
normal. Ibu hamil yang mempunyai LILA normal condong memiliki bayi dengan berat badan
lahir normal. Sebaliknya ibu hamil yang memiliki LILA rendah cenderung melahirkan bayi
BBLR. Saran: Penelitian mendatang dapat mempertimbangkan faktor lain seperti faktor ibu,
janin, lingkungan dan variabel lain yang memengaruhi BBLR. Petugas kesehatan dapat
memberikan program gizi terpadu melalui edukasi dan pelibatan keluarga dalam meningkatkan
status gizi ibu, serta melakukan intervensi lanjut berupa edukasi Kangaroo Mother Care (KMC)
untuk meningkatkan berat badan bayi BBLR.
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